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ABSTRAK 
Nama  : Sulfiani 
Nim  : 10700110067 
Judul Skripsi  :Pengaruh Produksi Karet Terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi Kabupaten Bulukumba Tahun 2008-2012 
 
Skripsi ini berjudul “Pengaruh Produksi Karet Terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi Kabupaten Bulukumba Tahun 2008-2012” Pokok masalahnya, untuk 
mengetahui seberapa besar Pengaruh produksi pertumbuhan karet terhadap 
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bulukumba. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh produksi karet terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten 
Bulukumba. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis 
regresi sederhana. 
Data yang digunakan adalah jenis data sekunder dan kuantitatif. Variabel 
dalam penelitian ini adalah produksi karet sebagai variabel (X) dan pertumbuhan 
ekonomi sebagai variabel (Y), pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis 
regresi linear sederhana dengan metode kuadrat terkecil sederhana (Ordinary 
Lesat Square). 
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh Produksi Karet berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Bulukumba 
dengan nilai kofisien regresi sebesar 1,272 dan sebaliknya jika terjadi penurunan 
produksi karet sebesar  1 ton maka pertumbuhan ekonomi akan turun sebesar 
1,272%,  Dimana terdapat pengaruh positif dan signifikan produksi karet terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Bulukumba. Produksi karet di kabupaten 
Bulukumba berkorelasi kuat  ( positif dan sangat erat) dengan pertumbuhan 
ekonomi di Kabuaten Bulukumba. Dan variasi perubahan pertumbuhan ekonomi 
dapat dijelaskan oleh produksi karet di kabupaten Bulukukmba yaitu  81,70%. 
Sehingga dapat disimpulkan hipotesis dalam penelitian ini diterima, dengan 
demikian ada pengaruh variabel produksi karet terhadap pretumbuhan ekonomi 
Kabupaten Bulukumba. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kebun karet merupakan salah satu komoditas yang tinggi dan strategi di 
daerah tersebut karena peranannya sangat cukup besar dalam mendorong 
perekonomian rakyat terutama bagi petani perkebunan. Pembangunan perkebunan 
karet memberikan dimensi ekonomi yang sangat besar khususnya terhadap 
ekonomi pedesaan. Kemampuan dalam memberikan sumbangan tersebut 
tercermin pada penyerapan tenaga kerja serta jaminan pendapatan. 
Pengembangan industri berbasis kebun karet sangat erat kaitannya dengan 
daya dukung wilayah untuk penyediaan bahan baku. Tanpa tersedianya bahan 
baku yang cukup, kelangsungan produksi kebun karet akan terganggu. Untuk itu 
perlu dilakukan analisis daya dukung wilayah guna mendukung pengembangan 
dari daya dukung wilayah didasarkan pada kemampuan lahan (land capability). 
Pada umumnya kemampuan lahan dapat diartikan sebagai tingkat kemampuan 
lahan dalam fungsinya sebagai media tumbuh untuk mencapai tingkat produksi 
tertentu.
1
 
Keterkaitan antara daya dukung wilayah dengan industri tersebut didukung 
oleh pendapat Mellor, pembangunan di sektor industri dan sektor pertanian saling 
berkaitan dan saling melengkapi satu sama lain. Sektor pertanian memproduksi 
berbagai produk konsumsi dan bahan baku sektor industri (agroindustri), 
                                                          
1
Hidayat Amir, Serial Analisis Kebijakan Fiskal: Penguatan Hubungan Ekonomi dan 
Keuangan Internasional dalam Mendukung Pembangunan Nasional(Cet. I; Jakarta: 
PT.Nagakusuma Media Kreatif, 2012). 
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sedangkan sektor industri memproduksi berbgai kebutuhan untuk sektor 
pertanian. Study yang dilakukan oleh Mellor (1984), telah menunjukkan adanya 
hubungan antara satu sektor dengan sektor lainnya dan hubungan tersebut 
meningkat sejalan dengan tumbuhnya perekonomian saat ini yang terjadi pada 
sektor akan dapat menghambat pertumbuhan sektor industri, khususnya 
agroindustri karena terlambatnya aliran bahan baku dari pertanian yang 
diperlukan. Sebaliknya jika terjadi kemunduran di sektor industri, maka sektor 
pertanian mengalami kesulitan untuk memperoleh barang-barang yang diperlukan. 
Walupun seluruh sektor dalam perekonomian menurut para ahli saling ada 
keterkaitan satu sama lain, akan tetapi kuat atau lemahnya keterkaitan antar sektor 
sangat berbeda.
2
 
Kita ketahui bahwa Indonesia merupakan negara kedua penghsil karet 
alam di dunia (sekitar 28 persen dari produksi karet di dunia di tahun 2010), 
sedikit di belakang Thiland (sedikit 30 persen). Pengembangan karet Indonesia 
dalam kurung waktu tiga dekade mengalami pertumbuhan yang sangat pesat. 
Dalam kurung waktu lima tahun terkahir, peningkatan ekspor karet cukup 
siknifikan, dari volume ekspor tahun 2002 sebesar 1.496 ribu ton senilai US$ 
1.038 juta meningkat menjadi 2.100 ribu ton pada tahun 2009 sedangkan dari 
aspek penyerapan tenaga kerja, pertanaman karet mampu menyerap lebih dari 2 
juta tenaga kerja, belum termasuk tenaga kerja yang terserap dalam berbagai sub 
sistem lainnya. 
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Hidayat Amir, Serial Analisis Kebijakan Fiskal: Penguatan Hubungan Ekonomi dan 
Keuangan Internasional dalam Mendukung Pembangunan Nasional(Cet. I; Jakarta: 
PT.Nagakusuma Media Kreatif, 2012). 
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Pengembangan perkebunan karet yang dilakukan pada wilayah-wilayah 
bukan baru terbukti telah menjadi penggerak perekonomian wilayah dengan 
berbagai multiplier effect. Data empiris membuktikan bahwa dengan banyaknya 
pengembangan perkebunan karet di wilayah baru yang sebelumnya terpencil telah 
berubah dan berkembang menjadi pusat perekonomian baru. 
Di masa depan, permintaan akan karet alami dan karet sintetik masih 
cukup signifikan, karena didorong oleh pertumbuhan industri otomotif yang 
tentunya memerlukan ban yang berbahan baku karet sintetik dan karet alami. 
Harga karet sintetik yang terbuat dari minyak bumi akan sangat berfluktuasi 
terhadap perubahan harga minyak dunia. 
Pada tahun 2011 produksi perkebunan karet rakyat baru mencapai 926 
Kg/Ha/Tahun bila dibandingkan dengan perkebunan negara telah mencapai 1.327 
Kg/Ha/Tahun dan Perkebunan Besar Swasta mencapai 1.565 Kg/Ha/Tahun. 
Pemerintah melakukan pengembangan karet rakyat pa da tahun 2012 ini untuk 
mendukung peningkatan produksi dengan cara melakukan perluasan karet rakyat 
di daerah perbatasan.
3
 
Khususnya di Provinsi Sulawesi Selatan salah satu daerah penghasil karet 
adalah Kabupaten Bulukumba, daerah ini mempunyai kesusaian lahan, iklim dan 
topografi yang cocok untuk pertumbuhan tanaman karet. Posisi Kabupaten 
Bulukumba di Jazirah selatan Provinsi Sulawesi Selatan, yang secara geografis 
wilayahnya berada pada 5,20
0
5,40
0
 LS dan antara 119,58
0
120,28
0 
BT dengan 
batas wilayah meliputi sebelah selatan dengan Kabupaten Selayar dan Laut 
                                                          
3 Direktoral Jederal Perkebunan Kementrian Pertanian 2012, Peningkatan Produksi, 
produktivitas dan mutu tanaman tahunan. Pedoman teknis pengembangan Tanaman Karet Tahun 
2013, h. 6. 
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Flores, sebelah Utara dengan Kabupaten Sinjai, sebelah Timur dengan Teluk 
Bone, dan dengan sebelah Barat Kabupaten Bantaeng.
4
 Pada tahun 2008 luas 
lahan perkebunan karet di Kabupaten Bulukumba yaitu  1.784,94 ha dengan, 
produksi sekitar 3.071 ton dan pada tahun 2012 luas lahan perkebunan karet di 
kabupaten Bulukumba yaitu  meningkat menjadi  2.155,14 Ha, peningkatan luas 
lahan tersebut menyebabkan produksi karet di Kabupaten Bulukumba juga 
mengalami peningkatan, produksi karet tahun 2012 menjadi 3.990 Ton..
5
 
Tabel 1.1 
Produksi dan Luas Lahan Tanaman Karet 
Tahun  Luas  Produksi  Pertumbuhan 
 (Ha) (Ton) (%) 
2008 1.784,94 3.071 7,06 
2009 1.863,44 2.813 -9,17 
2010 1.970,69 2.013 -39,74 
2011 2.055,86 2.828 28,82 
2012 2.155,14 3.990 29,12 
Sumber: BPS Kabupaten Bulukumba, 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pada tahun 2010 mengalami penurunan 
produksi karet secara drastis, karena pada tahun 2010  banyak lahan perkebunan 
karet tidak dapat berproduksi dengan baik karena pihak perusahaan perkebunan 
karet berkonflik degan masyarakat setempat terkait dengan lahan perkebunan 
                                                          
4 Anomi, dalam Nasaruddin dan Deasy Maulana, Produksi Tanaman Karet pada 
Pemberian Stimulan Ethepon Lateks Produksion In Relation Etephon Aplication. (jurnal 
agrisistem, Desember 2009, Vol 5 no 2), h. 2. 
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karet. Sehingga secara umum luas lahan meningkat tetapi produksinya mengalami 
penurunan.  
Meningkatnya produksi perkebunan karet sangat erat hubungannya dengan 
pertumbuhan Ekonomi terutama di Kabupaten Bulukumba, perkebunan karet 
salah satu sektor yang dapat menunjang peningkatan ekonomi Kabupaten 
Bulukumba. Dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi akan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. 
Pada dasarnya bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan proses perubahan 
kondisi suatu negara atau suatu daerah secara menyeluruh dan berkesinambungan 
menuju keadaan yang lebih baik selama periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi 
dapat diartikan sebagai proses kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian 
yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan nasional.
6
 
Peningkatan pertumbuhan ekonomi menjadi sangat penting terutama bagi 
negara-negara berkembang termasuk Indonesia. Hal ini dapat di maklumi karena 
seperti negara berkembang lainnya, Indonesia mengalami masalah kemiskinan 
dan kekurangan kesempatan kerja bagi angkatan kerja yang terus bertambah 
setiap tahunnya. Dengan pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi, diharapkan 
akan lebih mudah bagi indonesia untuk menyediakan kesempatan kerja yang lebih 
banyak sehingga kesejahteraan masyarakat dapat lebih meningkat.
7
 
Pertumbuhan ekonomi mutlak untuk ditingkatkan karena dengan 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi merupakan arti bahwa tingkat kesejahteraan 
masyarakat semakin meningkat demikian pula yang dilakukan pemerintah yang 
                                                          
6
 Id.wikipedia.org/Pertumbuhan_ekonomi. 
7
 Dyah Hapsari Amalia S, Pengaruh keterkaitan antar sektor terhadap pertumbuhan 
ekonomi daerah (2008), . 
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selalu berupaya untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerahnya. Adapun 
faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dalam suatu daerah 
diantaranya Sumber Daya Manusia (SDM), Sumber Daya Alam (SDA), Faktor 
Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Tehknologi. Keempat faktor tersebut 
sangat berperang penting dalam suatu pertumbuhan ekonomi dan dapat 
meningkatkan produksi perkebunan karet. 
Dari keempat faktor tersebut, pemerintah khususnya di Kabupaten 
Bulukumba juga melakukan strategi dalam pengembangan pertumbuhan ekonomi 
yaitu mengembangkan sektor basis seperti pertanian, pariwisata, jasa-jasa dengan 
meningkatkan sumber daya manusianya dan investasi serta perbaikan 
infrastruktur. Sebagaimana yang dimaksud oleh Arsyad (1999:108) di mana 
pemerintah daerah dan masyarakatnya mengelolah sumber daya yang ada dalam 
bentuk kemitraan antara pemerintah daerah dan swasta untuk menciptakan 
lapangan kerja baru merangsang prkembangan ekonomi wilayah.
8
 Di dalam 
struktur ekonomi Bulukumba terdiri sembilan sektor, dengan demikian peranan 
setiap sektor usaha tercermin dari struktur ekonomi di suatau wilayah.  
Sebagai wilayah agraris perekonomian Kabupaten Bulukumba masih 
didominasi sektor pertanian dengan sumbangan sebesar 39,82 persen pada tahun 
2012. Oleh karena itu mengetahui tingkat kemakmuran Kabupaten Bulukumba, 
salah satu indikator yang dapat dipakai adalah Produk Domestik Bruto (PDRB) 
per kapita. Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bulukumba pada saat krisis 
ekonomi yang melanda bangsa Indonesia  tahun 1997 dan 1998 mengalami 
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7 
 
 
 
pertumbuhan negative sebesar (-2,77) persen dan (-2,56) persen. Akan tetapi akan 
mulai tahun 2002 sampai dengan tahun 2010 sudah mengalami pertumbuhan 
positif yang masing-masing sebesar 7,06 persen pada tahun 2008, pada tahun 
2009 tumbuh lagi sebesar 6,08 persen, menurun menjadi 5,90 persen pada tahun 
2010, pada tahun 2011 pertumbuhannya lebih cepat dibandingkan pertumbuhan 
tahun sebelumnya yaitu 6,00 persen,  pada tahun 2012 pertumbuhan positif 
terbesar yaitu 8,23 persen.
9
 
Tabel. 1.2 
Pertumbuhan PDRB Kabupaten Bulukumba Tahun 2008-2012. 
 Tahun 
Harga Berlaku Harga Konstan 2000 
Jumlah  
(Juta Rp) 
Pertumbuhan 
(%) 
Jumlah  
(Juta Rp) 
Pertumbuhan 
(%) 
2008 2.711.096,80 23,16 1.539.670,15 7,06 
2009 3.255.210,15 20.07 1.639.311,55 6.08 
2010 3.763.053,25 15.6 1.742.032,85 5.90 
2011 4.286.358,33 13.91 1.853.159,41 6.00 
2012 5.044.765,44 17.69 2.019.444,57 8.23 
Sumber: BPS Kabupaten Bulukumba, 2013. 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik memilih dengan topik 
“Pengaruh Produksi Karet Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten 
Bulukumba Tahun 2008-2012”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas, maka rumusan masalah 
yang dikaji dalam penelitian ini adalah Apakah produksi perkebunan karet 
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Bulukumba ? 
 
 
                                                          
9
 Sumber BPS Kabupaten Bulukumba. Produk Domestik Regional Bruto (2012), h. 16. 
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C. Hipotesis  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya maka 
dihipotesiskan peneliti adalah Diduga bahwa produksi karet berpengaruh positif 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Bulukumba. 
D. Definisi Operasional 
Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel dependen (bebas) 
yaitu produksi karet (X), dan variabel independen (terikat) yaitu pertumbuhan 
ekonomi (Y). 
1. Variabel Dependen. 
Produksi karet yaitu semua hasil produksi perkebunan karet  adalah 
getah, dan kayu karet yang setiap tahunnya dihitung dalam satuan ton. 
2. Variabel independen 
Pertumbuhan ekonomi adalah terjadinya pertambahan/perubahan nilai 
PDRB dalam satu tahun tertentu tanpa memperhatikan pertumbuhan 
penduduk dan aspek lainnya. 
E. Kajian Pustaka 
Penelitian ini empiris dan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 
produksi dan pertumbuhan ekonomi ini telah benyak di lakukan baik di dunia 
maupun di Indonesia. Studi tentang produksi karet dan pertumbuhan ekonomi 
telah banyak dilakukan oleh banyak peneliti. Untuk menunjang penelitian ini 
maka dilakukan riviw terhadap penelitian terdahulu yang menjadi referensi dan 
inspirasi dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Riska (2011) dalam penelitiannya yang berjudul Faktor-Faktor yang 
Mempengarhui Meningkatnya Produksi Tanaman Karet Pada Perkebunan 
PT.Lonsum di Kecamatan Bulukumba, variabel penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini adalah dua variabel yaitu variabel dependen dan 
variabel independen, dan hasil penelitiannya yaitu faktor-faktor yang 
mempengaruhi produksi karet sangat berpengaruh terhadap meningkatnya 
produksi tanaman karet. 
2. Almasdi Syahza (2003) dalam penelitiannya yang berjudul Ekspor CPO 
(Crude Palm Oil) dan Pengarunya Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 
Daerah Riau, menyimpulkan bahwa ekspor CPO tidak berpengaruh ada 
taraf kepercayaan 5% (uji dua arah), sedangkan pada taraf kepercayaan 
10% ekspor CPO sangat signifikan pengaruhnya terhadap PDRB. Analisis 
dengan melihat pengaruh komoditi unggulan perkebunan Riau (CPO, 
karet, dan kopra) terhadap PDRB, menunjukkan ekspor CPO sangat 
mempengaruhi PDRB daerah Riau secara signifikan. Namun ketiga 
komoditas unggulan ini secara bersama-sama sangat berpengaruh terhadap 
kontribusi PDRB daerah Riau. Dan kegiatan perkebunan kelapa sawit 
memberikan pengaruh eksternal terhadap aspek ekonomi pedesaan. 
3. Daniel Sitindaon (2013) dalam penelitiannya yang berjudul Faktor-Faktor 
Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Demak, dalam 
variabel penelitiannya terdapat dua variabel yaitu variabel dependen dalam 
penelitian ini digunakan pertumbuhan ekonomi sebagai variabel terikat. 
Dan memiliki tiga variabel independen atau variabel bebas yaitu tingkat 
10 
 
 
 
pertumbuhan penduduk (X1), Dependency racio (angka ketergantungan) 
(X2), dan tenaga kerja (X3). Dari hasil penelitiannya dapat disimpulkan 
bahwa variabel pertumbuhan penduduk berpengaruh secara negatif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Demak, yang 
artinya peningkatan pertumbuhan penduduk akan menghambat 
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Demak. Angka ketergantungan 
(dependency ratio) tidak berpengaruh secara negatif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Demak, yang artinya 
peningkatan jumlah tenaga kerja akan mendorong naiknya pertumuhan 
ekonomi Kabupaten Demak.  
F. Tujuan Penelitian Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian. 
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh produksi karet terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Bulukumba 
2. Kegunaan atau Manfaat Penelitian 
Adapun kegunaan atau manfaat yang diharapkan dari penulis adalah, 
a. Kegunaan atau Manfaat Akademis. 
1) Dapat menambah masukan serta bacaan yang bisa bermanfaat bagi semua 
mahasiswa serta dapat menambah pengetahuan bagi siapa saja yang 
membacanya dan diharapkan dapat berguna sebagai literatur bagi penulis 
yang dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan. 
2) Diharapkan dari hasil penelitian ini mampu menghasilkan sebuah 
rekomendasi kepada pemerintah khususnya di Kabupaten Bulukumba. 
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b. Kegunaan atau Manfaat Bagi Masyarkat atau Umum 
1) Sebagai bahan referensi bagi mahasiswa atau pihak manapun yang ingin 
meneliti tentang pengaruh produksi karet terhadap pertumbuhan ekonomi 
di Kabupaten Bulukumba. 
2) Untuk menambah pengetahuan dan memberikan informasi bagi 
masyarakat atau mahasiswa khususnya di jurusan Ilmu Ekonomi.  
G. Kerangka Isi penelitian. 
Dalam penelitian Proposal penelitian ini terdapat tiga bab yaitu, bab 
pendahuluan, bab tinjauan pustaka, dan bab metode penelitian, di mana masing-
masing penelitian ini dirinci sebagai berikut: 
BAB I =  Merupakan bab pendahuluan yang menguraikan mengenai latar      
belakang masalah, pemilihan judul penelitian, rumusan masalah, 
hipotesis, defenisi operasional, dan manfaat penelitian. 
BABII = Merupakan bab tinjauan pustaka yang menguraikan landasan 
teori, konsep-konsep yang berkaitan dengan Pengaruh Produksi 
Karet Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Bulukumba 
tahun 2008-2012. Selain itu juga terdapat penelitian terdahulu 
sebagai bahan referensi pembanding bagi penelitian ini. Pada bab 
ini dibahas juga mengenai kerangka pemikiran yang akan 
memperjelas arah penelitian. Hipotesis penelitian akan dijelaskan 
pada bagian akhir bab. 
BAB III = Merupakan metodologi penelitian yang meguraikan mengenai 
variabel penelitian dan defenisi operasional, lokasi dan waktu  
12 
 
 
 
penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode 
pengumpulan data, dan metode analisis data. 
BAB IV = Merupakan hasil dan pembahasan yang menguraikan tentang 
letak geografis Kabupaten Bulukumba, keadaan penduduk 
menurut jenis kelamin, produksi karet, pertumbuhan ekonomi, 
pengaruh produksi karet terhadap pertumbuhan ekonomi 
Kabupaten Bulukumba. 
BAB V= Merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORI 
A. Teori produksi 
Teori produksi yang sederhana menggambarkan tentang hubungan di 
antara tingkat produksi suatau barang dengan jumlah tenaga kerja yang digunakan 
untuk menghasilkan berbagai tingkat produksi barang tersebut. Dalam analisis 
tersebut dimisalkan bahwa faktor-faktor froduksi lainnya adalah tetap jumlahnya, 
yaitu modal dan tanah jumlahnya di anggap tidak mengalami perubahan. Juga 
teknologi dianggap tidak mengalami perubahan. Satu-satunya faktor froduksi 
yang dapat diubah jumlahnya adalah tenaga kerja.
10
 
Yang dimaksud dengan faktor-faktor produksi adalah benda-benda yang 
disiapkan oleh alam atau diciptakan oleh manusia yang dapat digunakan untuk 
memproduksi barang dan jasa. Faktor-faktor produksi dinyatakan dengan istilah 
lain, yaitu sumber-sumber daya. Faktor-faktor produksi yang tersedia dalam 
perekonomian akan menentukan sampai di mana suatu negara dapat menghasilkan 
barang dan jasa. Faktor produksi yang tersedia dalam perekonomian dibedakan 
kepada empat jenis, yaitu seperti: 
1. Tanah dan sumber alam, faktor produksi ini disediakan alam. Faktor 
produksi ini meliputi tanah, berbagai jenis barang tambang, hasil hutan dan 
sumber alam yang dapat dijadikan modal seperti air yang dibendung untuk irigasi 
atau untuk pembangkit tenaga listrik. 
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14 
 
 
 
2. Tenaga kerja, faktor produksi ini bukan saja berarti jumlah buruh yang 
terdapat dalam perekonomian. Pengertian tenaga kerja meliputi juga keahlian dan 
keterampilan yang mereka miliki. 
3. Modal, faktor produksi ini merupakan benda yang diciptakan oleh manusia 
dan digunakan untuk memproduksi barang-barang dan jasa-jasa yang mereka 
butuhkan. 
4. Keahlian keusahawan, faktor produksi ini berbentuk keahlian dan 
kemampuan pengusaha untuk mendirikan dan mengembangkan berbagai kegiatan 
usaha. Dalam menjalankan usaha kegiatan ekonomi, para pengusaha akan 
memerlukan ketiga faktor produksi yang lain yaitu tanah, modal, dan tenaga kerja. 
Keahlian keusahawanan meliputi kemahirannya mengorganisasi berbagai sumber 
atau faktor produksi tersebut secara efektif dan efiesien sehingga usahanya 
berhasil dan berkembang serta dapat menyediakan barang dan jasa untuk 
masayarakat.
11
 
Hubungan di antara faktor-faktor produksi dan tingkat produksi 
dinamakan fungsi produksi.
12
 Faktor produksi dikenal pula dengan istilah input 
dan jumlah produksi selalu juga disebut sebagai output.  Fungi produksi selalau 
dinyatakan dalam bentuk: 
Q= f (K, L, R, T) 
Keterangan : 
K = Jumlah stok modal 
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L = jumlah tenaga kerja 
R = kekayaan alam, dan 
T = tingkat teknologi yang digunakan.
10
 
Maksud dari persamaan di atas merupakan suatu pernyataan matematis 
yang pada dasarnya berarti bahwa tingkat produksi suatu barang tergantung 
kepada jumlah modal, tenaga kerja, kekayaan alam, dan tingkat teknologi yang 
digunakan. Jumlah produksi yang berbeda-beda dengan sendirinya akan 
memerlukan berbagai faktor produksi tersebut dalam jumlah yang berbeda-beda 
juga. Di samping itu, untuk satu tingkat produksi tertentu dapat pula digunakan 
gabungan faktor produksi yang berbeda. Dengan membandingkan berbagai 
gabungan faktor-faktor produksi untuk menghasilkan jumlah barang tertentu 
dapatlah ditentukan gabungan faktor produksi yang paling ekonomis untuk 
memproduksi sejumlah barang.
13
 
Dalam Al-Qur’an menjelaskan bahwa produksi merupakan yang sangat 
penting dalam suatu kegiatan produksi. Di dalam Al-Qur’an terdapat ayat-ayat 
yang secara tidak langsung menjelaskan tentang produksi. Allah berfirman dalam 
Q.S Surat Huud 11: 61 
 
 
 
Terjemahnya : 
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Dan kepada Tsamud (kamu utus) saudara mereka Shaleh: Shaleh berkata 
"Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain 
Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 
pemakmurnya , karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah 
kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi 
memperkenankan (do`a hamba-Nya)." (Q.S Huud/11: 61). 
 
Ayat diatas menjelaskan tentang sebagaimana orang-orang mukmin diseru 
agar memikirkan alam akhirat dan duniawi secara seimbang. Mereka harus 
memakmurkan bumi dan mengubahnya menjadi lingkungan yang sehat dan aman 
untuk kehidupan ummat manusia. Karena itulah, Nabi Sholeh berkata kepada 
kaumnya,” Allah Swt menyerahkan pemakmuran bumi ini ditangan manusia, 
karena itu kalian harus membuat kemakmuran di muka bumi ini.” Setelah itu Nabi 
Shaleh as mengatakan: kenapa kalian mencari harta dari jalan yang tidak halal? 
Kalian semestinya berupaya melalui bercocok tanam atau beternak hewan. 
Bertaubatlah kalian kepada Tuhan dari perbuatan dan sikap buruk ini, karena 
sesunggahnya Allah Maha menerima taubat hamba-hamba-Nya.
14
 
Ayat yang lain tentang produksi adalah Q.S Al-Baqarah/2:272 
 
 
 
 
 
 
Terjemahnya : 
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Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk, akan 
tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk (memberi taufiq) siapa yang 
dikehendaki-Nya. Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di 
jalan allah), maka pahalanya itu untuk kamu sendiri. Dan janganlah kamu 
membelanjakan sesuatu melainkan karena mencari keridhaan Allah. Dan 
apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan, niscaya kamu akan diberi 
pahalanya dengan cukup sedang kamu sedikitpun tidak akan dianiaya 
(dirugikan).(Q.S Al-Baqarah/2:272). 
 
Maksud dari ayat tersebut di atas adalah sesungguhya kewajibanmu wahai 
rasul, hanyalah menyampaikan dan mengajak manusia kepada kebaikan dan 
memperingatkan mereka kepada keburukan; adapun petunjuk maka hanya di 
tangan Allah SWT. Dan Allah mengabarkan tentang orang-orang mukmin secara 
benar, bahwasanya mereka tidaklah bersedekah kecuali hanya untuk 
mengharapkan wajah Allah, karena keimanan mereka mengajak mereka kepada 
hal tersebut. Maka kabar ini adalah sebuah kebaikan dan pernyataan baik bagi 
kaum mukminin, dan juga mengingatkan mereka untuk ikhlas, dan Allah 
mengulang-ulang pengetahuan-Nya tentang sedekah-sedekah mereka demi 
memberitahu mereka bahwa Allah tidak akan menyia-nyiakan sedikitpun disisi-
Nya dari amal aamba walupun seberat biji atomdan bila hal itu adalah kebaikan 
maka Allah akan melipat gandakan dan akan memberikan pahala yang besar.
15
 
B. Perkebunan Karet dan Faktor-Faktor Alam Yang Mempengaruhi 
Produksi Karet 
Karet merupakan komoditi ekspor yang mampu memberikan konstribusi 
di dalam upaya meningkatkan devisa Indonesia. Ekspor karet selama 20 tahun 
terakhir terus menunjukkan adanya peningkatan dari 1.0 juta ton pada tahun 1985 
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menjadi 1.3 juta ton pada tahun 1995 dan 1.9 juta ton pada tahun 2004. 
Pendapatan devisa dari komoditi ini pada tahun 2004 mencapai US$ 2.25 milyar, 
yang merupakan 5% dari pendapatan negara.
16
 
Tanaman karet merupakan salah satu penyokong perekonomian Indonesia 
yang cukup signifikan sejak beberapa dekade yang lalu, tetapi kinerja perkaretan 
dirasakan masih belum optimal. Sayangnya, produksitivitas karet alam Indonesia 
masih tertinggal jauh dari beberapa negara penghasil karet alam lainnya. Padahal, 
Indonesia adalah negara yang memiliki tanaman karet terluas di dunia pada saat 
ini.
17
 Karet tumbuh secara liar di lembah-lembah sungai Amazone, dan secara 
tradisional diambil getahnya oleh penduduk setempat untuk digunakan dalam 
berbagai keperluan, antara lain sebagai bahan untuk menyalakan api, bola untuk 
permainan, baju tahan air.
18
 
Pada 1731, para ilmuan mulai tertarik untuk menyelidiki bahan tersebut. 
Seorang ahli seorang dari Prancis bernama Fresnau melaporkan bahwa banyak 
tanaman yang dapat menghasilakan lateks atau karet, diantaranya dari jenis Havea 
Brasiliens yang tumbuh di hutan Amazone di Brasil. Pada akhirnya pemanfaatan 
yang sangat berarti ditemukan oleh DUNLOP pada tahun 1888, yakni 
diciptakannya ban pompa. Penemuan ini kemudian disusul oleh MICHELIN 
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(Prancis) dan GOODRICH (Amerika) dengan menciptakan ban mobil yang 
kemudian berkembang dan berhasil membuat mobil pada tahun 1895.
19
 
Peningkatan permintaan bahan baku karet setelah itu berjalan pesat. Para 
investor tertarik untuk mengembangkan komoditi satu ini. Pabrik yang khusus 
mengolah karet didirikan oleh Thomas Hancock. The Royal Botanic Gardens di 
daerah Kew, London, adalah perintis perkembangan karet di Benua Asia.
20
 
Pada dasarnya tanaman karet memerlukan persyaratan terhadap kondisi 
iklim untuk menunjang pertumbuhan dan keadaan tanah sebagai media 
tumbuhnya. 
1. Iklim  
Daerah yang cocok untuk tanaman karet adalah pada zone antara 150 LS 
dan 150 LU. Di luar itu pertumbuhan tanaman karet agak terlambat sehingga 
memulai produksinya juga terlambat. Karena keadaan iklim dalam suatu daerah 
juga sangat mendukung tanaman karet. 
2. Curah Hujan 
Tanaman karet memerlukan curah hujan optimal antara 2.500 mm sampai 
4.000 mm/tahun, dengan hari hujan berkisar antara 100 sampai 150 HH/tahun. 
Namun demikian, juga sering hujan pada pagi hari, produksi akan berkurang. 
3. Tinggi Tempat 
Pada dasarnya tanaman karet tumbuh optimal pada dataran rendah dengan 
ketinggian 200 m dari permukaan laut. Ketinggian > 600 m dari permukaan laut 
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tidak cocok untuk tanaman karet. Suhu optimal diperlukan berkisar antara 250
0
C 
sampai 350
0
C. 
4. Angin  
Kecepatan angin yang terlalu kencang pada umumnya tidak baik untuk 
penanaman karet. 
5. Tanah  
Lahan kering untuk pertumbuhan tanaman karet pada umumnya lebih 
mempersyaratkan fisik tanah di bandingkan dengan sifat kimianya. Berbagai jenis 
tanah dapat sesuai dengan syarat tumbuh tanaman karet baik tanaman vulkanis 
muda dan tua, bahkan pada tanah gambut < 2 m.
21
 
Dari kelima faktor-faktor tersebut di atas sangat mempengaruhi dan 
menunjang tingginya tingkat produksi dan pertumbuhan pada tanaman karet 
dalam suatu daerah tertentu. 
C. Teori Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi adalah terjadinya pertambahan/perubahan 
pendapatan nasional dalam satu tahun tertentu, tanpa memperhatikan 
pertumbuhan penduduk dan aspek lainnya.
22
 
Pertumbuhan ekonomi merupakan kenaikan pendapatan nasional secara 
berarti (dengan meningkatnya pendapatan perkapita) dalam suatu periode 
perhitungan tertentu. Menurut Schumpeter, pertumbuhan ekonomi adalah 
pertambahan output (pendapatan nasional) yang disebabkan oleh pertambahan 
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alami dari tingkat pertambahan penduduk dan tingkat tabungan. Sedangkan 
menururt beberpa pakar ekonomi pembangunan, pertumbuhan ekonomi adalah 
merupakan istilah bagi negara yang telah maju untuk menyebut keberhasilan 
pembangunan, sementara itu negara sedang berkebang digunakan istilah 
pembangunan ekonomi. 
Sebenarnya pertumbuhan ekonomi mengkaitkan dan menghitung antara 
tingkat pendapatan nasional dari satu periode ke periode berikutnya. Angka 
pertumbuhan ekonomi umumnya dalam bentuk persentase dan bernilai positif, 
tapi juga mungkin saja bernilai negatif (misalkan saja pertumbuhan ekonomi 
Indonesia tahun 1998 minus sekitar 4%-6%). Negatifnya pertumbuhan ekonomi 
tentu saja disebabkan adanya penurunan yang lebih besar dari pendapatan 
nasional tahun berikutnya dibandingkan dengan tahun sebelumnya.
23
 
Adapun faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dalam suatu 
masyarakat yaitu: 
1. Akumulasi modal, termasuk semua investasi baru yang berwujud tanah 
(lahan), peralatan fiskal, dan sumber daya manusia (human resources), modal 
dapat diartikan berdasarkan sumbernya, bentuknya, pemiliknya, serta berdasarkan 
sifatnya;  
2. Pertumbuhan penduduk, perubahan jumlah penduduk di suatu wilayah 
tertentu pada waktu tertentu dibandingkan waktu sebelumnya. 
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3. Kemajuan teknologi, sesuatu kemajuan yang mengikuti kemajuan ilmu 
pengetahuan.
24
 
 Menurut Schumpeter, pertumbuhan ekonomi merupakan peningkatan 
output masyarakat yang disebabkan oleh semakin banyaknya jumlah faktor 
produksi yang digunakan dalam proses produksi masyarakat tanpa adanya 
perubahan “teknologi” produksi itu sendiri. Misalnya kenaikan output yang 
disebabkan oleh pertumbuhan stok modal tanpa perubahan teknologi produksi 
yang lama.
25
 
Sedangkan menurut Adam Smith pertumbuhan ekonomi memandang 
kepada adanya: 
a. Hukum alam, Adam smith sangat percaya dengan prinsip bahwa hanya 
individu sendirlah yang tahu akan kebutuhannya, tidak orang lain apa lagi 
pemerintah. Ia beranggapan bahwa adanya kekuatan yang tidak kentara 
(invisible hand) menyebabkan setiap perekonomian akan memperlakukan 
individu sesuai dengan harapannya. Jadi bila semua orang dibebaskan 
berusaha, maka akan memaksimalkan kesejahteraan mereka secara 
aggregat. 
b. Peningkatan daya produktivitas tenaga kerja berhubunga dengan: 
meningkatkan keterampilan pekerja, penghematan waktu dalam 
memproduksi barang, penemuan mesin yang sangat menghemat tenaga.
26
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Adam Smith juga beranggapan bahwa pertumbuhan penduduk juga dapat 
mempengaruhi adanya pertumbuhan ekonomi. Karena dia menganggap bahwa 
semakin banyaknya jumlah penduduk maka jumlah produktifitas juga meningkat. 
Pertumbuhan ekonomi menurut Neo Klasik berkembang sejak tahun 1950-
an. Teori ini berkembang berdasarkan analisis-analisis mengenai pertumbuhan 
ekonomi menurut pandangan ekonomi Klasik. Ekonomi yang menjadi perintis 
dalam mengembangkan teori tersebut adalah Robert Sollow (Massachussets 
Institute of Technologi) dan Trevor Swam (The Australian Nasional University). 
Menurut teori in, pertumbuhan ekonomi tergantung kepada pertambahan 
penyediaan faktor-faktor produksi (penduduk, tenaga kerja, dan akumulasi modal) 
dan tingkat kemajuan teknologi. Solow (1957) mengatakan bahwa peran dari 
kemajuan teknologi di dalam pertumbuhan ekonomi sangat tinggi. Temuan Solow 
menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi Amerika Serikat yang sangat tinggi 
2,75 persen pertahun pada periode 1909-1949, sebesar 1,5 persen merupakan 
sumbangan dari kemajuan teknologi sedangkan sisanya disebabkan oleh 
pertambahan jumlag penggunaan faktor produksi.
27
 
Teori pertumbuhan menurut Kuznet menunjukkan adanya kemampuan 
jangka panjang dari pertumbuhan ekonomi suatu negara untuk menyediakan 
barang-barang ekonomi kepada masyarakatnya. Dalam pertumbuhan Kuznet 
dalam analisisnya menambahkan enam karakteristi pertumbuhan ekonomi dalam 
suatu negara, yaitu: (1) Tingginya tingkat pendapatan perkapita, (2) Tingginya 
tingkat produktifitas tenaga kerja, (3) Tingginya faktor transformasi struktur 
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ekonomi, (4) Tingginya transformasi sosial ideologi, (5) Kemampuan 
perekonomian untuk melakukan perluasan pasar, (6) Adanya kesadaran, bahwa 
pertumbuhan ekonomi sifatnya terbatas.
28
 
Simon Kuznet dalam Sukirno, mendefenisikan pertumbuhan ekonomi 
sebagai peningkatan kemampuan suatu negara untuk menyediakan barang-barang 
ekonomi bagi penduduknya, pertumbuhan kemampuan ini disebabkan kemajuan 
teknologi, kelembagaan serta penyesuaian ideologi yang dibutuhkan.
29
 
Pertumbuhan ekonomi dalam suatu negara ataupun daerah sangat 
diharapkan karena ini dapat mensejahterakan banyak masyarakat, serta 
meningkatkan hidup masyarakat. Karena pertumbuhan ekonomi suatu proses 
perubahan perekonomian yang lebih baik dari waktu kewaktu. 
Pertumbuhan ekonomi dapat dihitung dengan menggunakan data Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga berlaku dan harga konstan, 
serta data yang digunakan adalah data sekunder dari Badan Pusat Statistik (BPS). 
PDRB pada dasarnya merupakan jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh 
seluruh unit usaha dalam suatu daerah tertentu, atau merupakan jumlah nilai 
barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi pada suatu 
daerah. 
Perhitungan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) secara konseptual 
menggunakan tiga macam pendekatan, yaitu pendekatan produksi, pendekatan 
pengeluaran, dan pendekatan pendapatan. 
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 Pendekatan produksi; jumlah nilai tambah atas barang dan jasa yang 
dihasilkan oleh berbagai unit produksi di wilayah suatu daerah dalam 
jangka waktu tertentu (biasanya satu tahun) unit-unit produksi dalam 
penyajian ini dikelompokkan kedalam sembilan lapangan usaha (sektor), 
pertanian, pertambangan, industri pengolahan, listrik, kontruksi, 
perdagangan, pengankutan dan komunikasi, keuangan, dan yang terakhir 
jasa-jasa. 
 Pendekatan pengeluaran; semua komponen permintaan akhir yang terdiri 
dari : peneluaran konsumsi rumah tangga dan lembaga swasta nirlaba, 
konsumsi pemerintah, pembentukan modal tetap Domestik Bruto, 
perubahan inventori, ekspor neto (merupakan ekspor dikurangi impor). 
 Pendekatan pendapatan; jumlah balas jasa yang diterima oleh fakor-faktor 
produksi yang ikut serta dalam proses produksi disuatu daerah dalam 
jangka waktu tertentu (biasanya satu tahun). Balas jasa yang dimaksud 
adalah upah dan gaji, sewa tanah, bunga modal dan keuntungan; semuanya 
sebelum dipotong pajak penghasilan dan pajak langsung lainnya.
30
 
D. Hubungan Produksi Karet terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Perkebunan karet dapat memberikan kontribusi dalam upaya 
meningkatkan devisa negara, karena permintaan bahan baku karet meningkat dan 
berjalan pesat. Seperti yang kita ketahui bahwa Indonesia menjadi salah satu 
negara penghasil karet, kurang dari 3 dekade Indonesia mengalami pertumbuhan 
yang sangat pesat, bahkan Indonesia pernah menguasai produksi karet dunia. 
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Meningkatnya produksi perkebunan karet sangat besar pengarunya terhadap 
pertumbuhan ekonomi sauatu daerah/wilayah, sektor perkebunan/pertanian sangat 
berperang penting dalam peningkatan dari sektor-sektor ekonomi lainnya. 
Pembangunan perkebunan karet khususnya di daerah Bulukumba di 
anggap dapat menyelesaikan sebagian masalah-masah yang sedang dihadapi 
pemerintah masyarakat setempat, terutama terhadap proses pertumbuhan 
ekonomi, karena pada saat Indonesia mengalami krisis ekonomi sektor 
perkebunan dapat mendongkrak keterpurukan tersebut, Perkebunan karet dan 
produk turunananya merupakan sumber pendapatan daerah yang besar dan sektor 
ini dapat menyerap tenaga kerja yang banyak. 
Untuk pembangunan ekonomi pedesaan pemerintah daerah telah 
mengembangkan sektor pertanian khususnya sub sektor perkebunan. Arah 
kebijaksaan sektor perkebunan ini adalah melaksanakan perluasan areal 
perkebunan dengan menggunakan sistem perkebunan inti rakyat (PIR), program 
kredit koperasi primer untuk anggota (KKPA) serta memberikan kesempatan 
kepada perkebunan swasta. Sub sektor ini dapat menyerap tenaga kerja, 
menunjang program permukiman dan mobilitas penduduk serta meningkatkan 
produksi dalam negeri maupun ekspor non-migas. Perkebunan yang banyak 
dikembangkan di daerah Bulukumba adalah karet dan kelapa. Untuk sektor 
pemerintah kabupaten Bulukumba menetapkan bahwa sektor perkebunan karet 
merupakan komoditas unggulan daerah. 
Pembangunan sektor perkebunan tersebut pada dasarnya untuk 
meningkatkan pembangunan ekonomi suatu daerah khusunya berorientasi 
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pedesaan, sasaranya perkebunan tesebut adalah meningkatkan pendapatan dan 
kesejahteraan masyarakat pedesaan. Dapat mengurangi jumlah kemiskinan. Ada 
dua tujuan pokok perkebunan dilaksanakan yaitu: pertama, meningkatkan 
produktivitas kebun-kebun rakyat dengan cara penyuluhan teknologi baru; kedua, 
menjadikan sistm perkebunan sebagai program pemerataan baik dari segi 
penduduk maupun dari segi pemerataan pembanguanan.
31
 
Analisis Kuznet (1964) menjelaska bahwa pertanian di negara berkembag 
dilihat dari sektor ekonominya yang potensial dalam empat bentuk kontribusinya 
terhadap pertumbuhan dan pembangunan ekonomi nasional, yaitu: 
1. Ekspansi dari sektor ekonomi lainnya sangat tergantung pada pertumbuhan 
output di sektor pertanian, baik dari sisi permintaan sebagai sumber 
pemasok makanan yang kontinu mengikuti pertumbuhan penduduk, 
maupun dari sisi penawaran sebagai sumber bahan baku bagi keperluan 
produksi di sektor-sektor lain seperti indutri non-manufaktur (misalnya 
industri makanan dan minuman) dan perdagangan. Kuznet menyebut ini 
sebagai kontribusi produk. 
2. Di negara-negara agraris seperti Indonesia, pertanian sebagai sumber 
penting bagi pertumbuhan domestik bagi produk-produk dari sektor-sektor 
ekonomi lainnya. Kuznet menyebutnya kontribusi pasar. 
3. Sebagai suatu sumber modal untuk investasi di sektor-sektor lainnya. 
Bahwa dalam proses pembangunan ekonomi terjadi transfer surplus tenaga 
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kerja (L) dari pertanian (pedesaan) ke industri dan sektor-sektor perkotaan 
lainnya. Kuznet menyebutnya kontribusi faktor-faktor produksi. 
4. Sebagai sumber penting bagi surplus neraca perdagangan (sumber devisa), 
baik lewat ekspor hasil-hasil pertanian maupun dengan meningkatkan 
produksi pertanian dalam negeri menggantikan impor (subtitusi impor). 
Kuznet menyebutnya kontribusi devisa. Sumbangan atas jasa sektor 
pertanian pada pembangunan ekonomi terletak dalam : 
a. Menyediakan surplus pangan yang semakin besar kepada penduduk yang 
kian meningkat. 
b. Meningkatkan permintaan akan produk industri dan dengan demikian 
mendorong keharusan diperluasnya sektor sekunder dan tersier. 
c. Menyediakan tambahan penghasilan devisa untuk impor barang-barang 
modal bagi pembangunan melalui ekspor hasil pertanian terus menerus. 
d. Meningkatkan pendapatan desa untuk dimobilisasi pemerintah. 
e. Memperbaiki kesejahteraan masyarakat pedesaan. 
Pembangunan sektor perkebunan/pertanian menjadi sangat penting melihat 
keterkaitannya terhadap pembangunan pedesaan dimana mayoritas masyarakat 
petani tinggal. Sehubungan dengan keterkaitan tersebut, Todaro dan Smith (2004) 
mengemukakan bahwa pada skala yang lebih luas pembangunan sektor pertanian 
dan daerah pedesaan kini diyakini sebagai intisari pembangunan nasional secara 
keseluruhan oleh banyak pihak. 
Kenaikan daya beli daerah pedesaan, sebagai akibat kenaikan surplus 
pertanian, merupakan perangsang kuat terhadap perkembangan industri. Dengan 
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kata lain meluasnya output  dan peningkatan produktivitas pertanian akan 
meningkatkan permintaan terhadap barang manufaktur yang pada akhirnya akan 
memperluas sektor industri. Jika kondisi ini dapat terwujud maka sektor jasa pun 
akan meningkat untuk melayani kebutuhan sektor pertanian dan sektor industri. 
Hal ini akan memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap perekonomian 
karena PDRB membutuhkan peran sektor-sektor tersebut. 
Tanpa suatu peningkatan output produktivitas di sekter pertanian, sektor 
industri tidak dapat meningkatkan outputnya (atau pertumbuhan yang tinggi akan 
sulit tercapai). Oleh karena itu, sektor pertanian memainkan peranan penting 
dalam pembangunan sektor industri disuatu daerah (Tambunan, 2003). 
Sebaliknya, lewat keterkaitan produksi, industri manufaktur bisa memainkan 
suatu peran penting untuk mendukung perkembangan dan pertumbuhan sektor 
pertanian sebagai keunggulan komporatifnya (Tambunan, 2003). Pemikiran ini 
mengemukakan bahwa terdapat keterkaitan sektor pertanian dan sektor industri 
sebagaimana telah banyak diuraikan oleh berbagai teori yang menjelaskan 
bagaimana keterkaitan sektor-sektor tersebut mempengaruhi perekonomian suatu 
negara. Lemahnya keterkaitan kegiatan ekonomi baik secara sektoral maupun 
spasial, tercermin dari kurangnya keterkaitan antara sektor pertanian (primer) 
dengan sektor industri (pengolahan) dan jasa penunjang, serta keterkaitan 
pembangunan antara kawasan pedesaan dan kawasan perkotaan (Supriyati dan 
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Suryani, 2006). Perekonomian yang memiliki pertumbuhan ekonomi yang 
tinggipula.
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E. Kerangka pikir 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar hubungan 
Produksi perkebunan karet terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 
Bulukumba. 
Gambar I 
Kerangka Pikir 
` 
 
 
Jika variabel (X) naik maka variabel (Y) juga ikut naik. 
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 Variabel (X) 
Produksi Karet 
Variabel (Y) 
Pertumbuhan Ekonomi 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini dilakukan agar memahami semua objek-objek dalam sasaran 
penelitian, jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan yang bersifat 
kuantitatif, dimana jenis penelitian ini merupakan jenis yang mendeskripsikan 
secara sistematis, akurat, dan faktual.  
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini di laksanakan di PT.PP Lonsum di Kabupaten Bulukumba 
kelurahan Balombessie merupakan salah satu daerah yang menggeluti perkebunan 
karet di Sulawesi Selatan dan Badan Pusat Statistik Makassar di Jl. Haji Bau, 
Badan Pusat Statistik Bulukumba di Jl.Ahmad Yani Kabupaten Bulukumba. 
Target penelitian yaitu pada bulan Februari sampai dengan bulan Maret. 
C. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah semua/seluruh yang perkebunan karet 
yang berhubungan dengan PT PP Lonsum Ballombessie di Kabupaten Bulukumba 
Kecamatan Bulukumpa selama lima tahun terakhir (2008-2012). 
2. Sampel. 
Sampel dalam penelitan ini adalah masyarakat yang memiliki perkebunan 
karet di Kabupaten Bulukumba selama lima tahun terkahir (2008-2012). ± 100 
petani perkebunan karet sebagai perwakilan populasi. 
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D. Jenis Dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder dan kuantitatif. 
a. Data sekunder merupakan sember data penelitian yang diperoleh peneliti 
secara tidak langsung melalui media perantara (yang diperoleh dan dicatat 
oleh pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan 
historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang 
dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan
33
. 
b. Data kuantitatif bersifat obyektif dan menggunakan pendekatan deduktif. 
2. Sumber Data 
Sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data primer 
dan data sekunder. 
a. Data Primer 
Data primer merupakan data yang di peroleh secara langsung yang berasal 
dari sumbernya, yaitu data yang di peroleh dari perusahan maupun responden. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung 
seperti data-data pendukung yang diperoleh dari buku-buku, draf, skripsi, jurnal 
dan sebagainya yang berkaitan dengan penelitian, atau bahkan diambil dari data 
yang dianggap mendukung dalam penelitian ini seperti data BPS dan data PDRB 
Bulukumba. 
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E. Metode Pengumpulan Data 
Untuk melengkapi data dan informasi yang diperlukan dalam penyusunan 
proposal penelitian ini, maka diperlukan cara sebagai berikut: 
1. Studi Kepustakaan 
Study kepustakaan ini merupakan penelitian yang dilakukan dengan cara 
studi kepustakaan dari berbagai dokumen, buletin, artikel-ertikel dan karya ilmiah 
(skripsi) yang berhubungan dengan penulisan untuk pendapatan data sekunder. 
2. Dokumentasi  
Metode ini merupakan suatu metode pengumpulan data dengan cara 
membuka dokumen-dokumen atau catatan-catatan yang berhubungan dengan 
masalah pengaruh produksi karet terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 
Bulukumba tahun 2008-2012. 
F. Metode Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi sederhana yang 
digunaka untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi 
sederhana dengan metode kuadrat terkecil sederhana (Ordinary Least Square). 
Analisis regresi adalah studi ketergantungan dari variable dependen pada satu atau 
lebih variabel lain, yaitu variabel independen
34
. Dalam analisis ini menggunakan 
dengan bantuan SPSS untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
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Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh produksi karet terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Bulukumba digunakan persamaan regresi 
sebagai berikut: 
Y= α + βX + e 
Keterangan : 
Y = Pertumbuhan Ekonomi 
a  = Konstanta 
b  = kofisien regresi 
X = Produksi Karet 
e  = Error 
Dalam penelitian ini metode analisis yang digunakan adalah metode 
analisis regresi sederhana, untuk mengetahui tingkat signifikan dari masing-
masing koefisien variabel independen terhadap dependen maka digunakan uji 
statistik diantaranya: 
1. Analisis kofisien determinasi (R2) 
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui besarnya proporsi sumbangan 
pengaruh dari variabel bebas (Faktor Produksi karet) terhadap variabel terikat 
(pertumbuhan ekonomi). Semakin besar R2 maka semakin kuat pengaruh dari 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai R
2 berkisar antara 0 dan 1 ( 0 ≤ R2 ≤ 
1). Semakin besar nilai R
2
, maka semakin besar variasi variabel dependen yang 
dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen. Sifat dari kofisien determinasi 
adalah: 
a. R2 merupakan besaran yang non negatif 
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b. Batasannya adalah (0 0 ≤ R2 ≤ 1). 
Apabila R
2
 bernilai 0 berarti tidak ada hubungan anatara variabel-variabel 
independen dengan variabel dependen. Semakin besar nilai R
2
 maka semakin 
tepat garis regresi dalam menggambarkan nilai-nilai obserfasi. 
2. Analisis kofisien korelasi (R) 
Analisis koefisien Korelasi digunakan untuk menunjukkan keeratan 
hubungan antara variabel bebas (faktor produksi karet) terhadap variabel terikat 
(pertumbuhan ekonomi).  
3. Uji t-statistik  
Uji t-statistik  digunakan untuk menguji pengaruh parsial dari variabel 
bebas terhadap variabel terikat Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah 
masing-masing variabel independen dapat menjelaskan perubahan yang terjadi 
pada variabel dependent, dengan menggunakan rumus: 
t-hitung =  
  
      
 
Dimana :  
     βi   =  Nilai koefisien regresi 
     SE  =  Nilai standar error βi 
Dengan menggunakan tingkat keyakinan (level of Signifikan) atau α 
tertentu, df = n-k (df = degree of freedom). Apabila nilai thitung > ttabel, maka Ho 
ditolak, artinya variabel independen mempengaruhi variabel dependen secar 
signifikan. 
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Hipotesis yang digunakan yaitu Ho : βi < 0, berarti variabel independen 
tidak mempengaruhi variabel dependen. Apabila probabilitas < dari 0,05 maka 
dapat dikatakan signifikan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Kabupaten Bulukumba 
1. Letak geografis. 
Secara kewilayahan Kabupaten Bulukumba terletak diempat dimensi, yakni 
dataran tinggi pada kaki Gunung Bawakaraeng – Lompobattang, dataran rendah, 
pantai dan laut lepas. Kabupaten Bulukumba terletak di ujung bagian selatan ibu 
kota Propinsi Sulawesi Selatan, tterkenal dengan industri perahu phinisi yang 
banyak memberikan nilai tambah ekonomi bagi masyarakat dan pemerintah 
Daerah.
35
 Kita ketahui bahwa Kabupaten Bulukumba adalah salah satu daerah 
tingkat II di Propinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. 
Kabupaten Bulukumba terletak di bagian selatan Provinsi Sulawesi Selatan 
dan berjarak 153 Km dari Makassar (ibu Kota Provinsi Sulawesi Selatan). Luas 
Wilayah Kabupaten Bulukumba 1.154,67 Km
2
. Kabupaten Bulukumba terletak 
antara 05
020’-05040’ LS dan 119058’-120028’ BT yang terdiri dari 10 Kecamatan 
dengan batas-batas yakni : 
a. Sebelah Utara perbatasan Kabupaten Sinjai. 
b. Sebelah Timur perbatasan Teluk Bone dan Pulau Selayar. 
c. Sebelag Selatan perbatasan Laut Flores. 
d. Sebelah Barat perbatasan Kabupaten Bantaeng36. 
 
 
                                                          
35
 AlamsyahRachmat.blogspot.com.Letak-Kabupaten-Bulukumba.html. 28 April 2014. 
36
 http://id.wikipedia.org/wiki/buku-putih-sanitasi-Kabupaten-Bulukumba.pdf.11 april 
2014. h. 1. 
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Tabel 4.1 
Batas Wilayah Dan Letak Astronomis Kabupaten Bulukumba. 
 
Arah Batas Wilayah Letak Astronomis 
Utara Kabupaten Sinjai 05
0  
   20’ Lintang Selatan 
Timur Teluk Bone 120
0   28’ Bujur Timur 
Selatan Laut Flores 05
0       40’ Lintang Selatan 
Barat Kabupaten Bantaeng 119
0    58’ Bujur Timur 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Bulukumba, 2013. 
Tabel 4. 2 
Luas Kabupaten Bulukumba Berdasarkan Kecamatan 
Kecamatan Luas (Km
2
) Persentase (%) 
Gantarang 173,51 15,03 
Ujung Bulu 14,44 1,25 
Ujung Loe 144,31 12,50 
Bonto Bahari 108,60 9,41 
Bonto Tiro 78,34 6,78 
Herlang 68,79 5,96 
Kajang 129,06 11.18 
Bulukumpa 171,33 14,84 
Rilau Ale 177,53 10,18 
Kindang  148,76 12,88 
JUMLAH 1154,67 100 
Sumber : BPS Kabupaten Bulukumba, 2013. 
Secara keseluruhan Kabupaten Bulukumba memiliki luas 1154,64 Km
2
 
yang terdiri dari 10 kecamatan. Dari tabel di atas menunjukkan bahwa setiap 
kecamatan memiliki luas yang beragam. Kecamatan yang paling luas adalah 
Kecamatan Rilau Ale yang luasnya mencakup 177,53 Km
2, 
 kemudian Kecamatan 
Gantarang yang luasnya 173,51 Km
2
, Kecamatan Bulukumpa 171,33 Km
2
, 
Kecamatan Kindang, Kecamatan Ujung Loe, Kecamatan Kajang, Kecamatan 
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Bonto Bahari Kecamatan Bonto Tiro, Kecamatan Herlang, dan yang paling 
terakhir yaitu Kecamatan Ujung Bulu yang memiliki luas paling kecil hanya 14,44 
Km
2
. 
2. Topografi. 
a. Morfologi Bergelombang. 
Daerah dataran rendah dengan ketinggian antara 0 s/d 25 meter di atas 
permukaan lautmeliputi 7 kecematan pesisir , yaitu Kecematan Gantarang, 
Kecematan Ujung Bulu, Kecamatan Ujung Loe, Kecamatan Bonto Bahari, 
Kecematan Bonto Tiro, Kecamatan Kajang dan Kecamatan Herlang. 
b. Morfologi Perbukitan. 
Daerah bergelombang dengan ketinggian antara 25 s/d 100 meter dari 
permukaan laut, meliputi bagian dari Kecamatan Gantarang, Kecamatan 
Kindang, Kecamatan Bontobahari, Kecamatan Bontotiro, Kecamatan Kajang, 
Kecamatan Herlang, Kecamatan Bulukumpa dan Kecamatan Rilau Ale. 
c. Ketinggian. 
Wilayah Kabupaten Bulukumba lebih didominasi dengan keadaan topografi 
dataran rendah sampai bergelombang. Luas dataran rendah sampai 
bergelombang dan dataran tinggi sampai hampir berimbang, yaitu jika 
dataran rendah sampai bergelombang mencapai sekitar 50,28% maka dataran 
tinggi mencapai 49,72%. Daerah perbukitan di Kabupaten Bulukumba 
terbentang dari Barat ke Utara dengan ketinggian 100 s/d 500 meter dari 
permukaan laut meliputi bagian dari Kecamatan Kindang, Kecamatan 
Bulukumpa, Kecamatan Rilau Ale. 
40 
 
 
 
d. Klimatologi  
Kabupaten Bulukumba memiliki suhu rata-rata berkisar antara 23,82
 0
C – 
27,68 
0
C. Suhu pada kisaran ini sangat cocok untuk pertanian tanaman 
pangan dan tanaman perkebunan. Berdasarkan analisis Smith-Furguson (tipe 
iklim diukur menurut bulan basah) maka klasifikasi iklim di Kabupaten 
Bulukumba termasuk iklim lembab atau agak basah. 
Kabupaten Bulukumba berada di sekitar Timur, musim gadu antara 
oktober-maret dan musim rendengan antara april-september. Terdapat 8 buah 
stasiun penakar hujan yang terbesar dibeberapa kacamatan, yakni: stasiun Bettu, 
stasiun Bontonyeleng, stasiun Kajang, stasiun Batukaropa, stasiun Tanah 
Kongkong, stasiun Bulo-Bulo, stasiun Bontobahari dan stasiun Herlang. 
Daerah dengan curah hujan tertinggi terdapat pada wilayah barat laut dan 
timur sedangkan pada daerah tengah memiliki curah hujan sedangkan pada bagian 
selatan curah hujannya rendah. 
Curah hujan dibagian Kabupaten Bulukumba sebagai berikut: 
 Curah hujan antara 800-1000 mm/tahun, meliputi kecamatan Ujungbulu, 
sebagian Gantarang, sebagian Ujung Loe, dan sebagian besar Bontobahari. 
 Curah hujan antara 1000-1500 mm/tahun, meliputi sebagian Gantarang, 
sebagian Ujung Loe, sebagian Bontotiro. 
 Curah hujan antara 1500-2000 mm/tahun, meliputi Kecamatan Gantarang, 
sebagian Rilau Ale, sebagian Ujung Loe, sebagian Kindang, sebagian 
Bulukumpa, sebagian Bontotiro, sebagian Herlang dan Kecamatan Kajang. 
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 Curah hujan diatas 2000 mm/tahun, meliputi Kecamatan Kindang, 
Kecamatan Rilau Ale, Kecamatan Bulukumpa, Kecematan Herlang. 
e. Jenis Tanah. 
Tanah di Kabupaten Bulukumba didominasi jenis tanah latosol dan 
mediteran. Secara spesifik terdiri atas tanah alluvial hidromorf coklat 
kelabu dengan bahan induk endapan liat pasir terdapat pesisir pantai dan 
sebagian di daratan bagian utara. Sedangkan antara regosol dan mediteran 
terdapat pada daerah-daerah bergelombang sampai berbukit di wilayah 
bagian barat. 
f. Hidrologi. 
Sungai di Kabupaten Bulukumba ada 32 aliran yang terdiri dari sungai 
besar dan sungai kecil. Sungai-sungai ini mencapai panjang 605,50 km dan 
yang terpanjang adalah sungai Sangkala yakni 65,30 km, sedangkan yang 
terpendek adalah sungai Biroro yakni 1,50 km. Sungai-sungi ini mampu 
mengairi lahan sawah seluas 23.365 Ha.
37
 
3. Kondisi Demografis. 
a. Pemerintahan. 
Pemerintah Kabupaten Bulukumba membawahi 10 (sepuluh) Kecamtan 
defenitif dan terbagi kedalam 28 kelurahan dalam 108 desa. Kondisi PNS 
pemda pada tahun 2012, di Bukumba terdapat 7.953 PNS. Ditinjau 
menurut pendidikan, pendidikan PNS lebih baik dibandingkan pendidikan 
pekerja pada umumnya yaitu mereka yang berpendidikan rendah (SD dan 
                                                          
37
 http://www.Geografi.dan.Tifologi.Kabupaten.Bulukumba.org.11 april 2014. 
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SLTP sederajat) hanya 4 persen, sementara yang berpendidikan SMA 31 
persen dan Diploma/Universitas mencapai 65 persen. Dilihat dari 
kepangkatannya, 37 persen PNS bergolongan III, sedangkan PNS 
golongan I hanya sebesar 2 persen. 
Kelengkapan pemerintah sebagai mitra pemerintah (eksekutif), dibantu 
oleh legislatif (DPRD) dengan personil organisasi yang cukup lengkap dan 
telah menghasilkan berbagai keputusan yang dituangkan dalam bebagai 
Perda (peraturan daerah). 
b. Penduduk. 
Penduduk Kabupaten Bulukumba pada tahun 2011 tercatat sebanyak 
398.531 yang terdiri dari laki-laki 187.439 jiwa dan perempuan 211.092 
jiwa. Penduduk tersebut tersebar di seluruh desa/kelurahan dalam wilayah 
Kabupaten Bulukumba dengan kepadatan 345 jiwa/km2 Kecamatan 
terdapat adalah kecamatan Ujung Bulu yaitu 3.360 jiwa/km2 dan terjarang 
penduduknya adalah Kecamatan Kindang sekitar 202 jiwa/km2. 
Dilihat dari perkembangan jumlah penduduk dalam kurung waktu 5 
(tahun) terakhir yaitu periode 2007-2011 terdapat peningkatan jumlah 
penduduk sebesar 0,79%. Pada tahun 2007 berdasarkan hasil pengolahan 
data dari Biro Pusat Statistik Kabupaten Bulukumba jumlah penduduk 
yang tercatat sebanyak 386.239 jiwa Penduduk Kabupaten Bulukumba 
yang terdiri dari laki-laki 183.737 jiwa dan perempuan 202.502 jiwa. 
Pada tahun 2012 penduduk bulukumba berjumlah 400.990 jiwa yang 
tersebar di 10 (sepuluh) Kecamatan. Dari 10 (sepuluh) Kecamatan, 
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Kecamatan Gantarang yang mempunyai jumlah penduduk yang terbesar 
yaitu 72.183 jiwa. Dilihat dari jenis kelamin, penduduk penduduk 
perempuan lebih banyak dari penduduk laki-laki yaitu 212.393 jiwa 
perempuan dan 188.597 jiwa laki-laki. Dengan demikian rasio jenis 
kelamin (perbandingan laki-laki dan perempuan) adalah 89, yang berarti 
dalam setiap 100 orang penduduk perempuan terdapat 89 orang penduduk 
laki-laki. 
Kepadatan penduduk Kabupaten Bulukumba pada tahun 2012 yaitu 347 
orang per km
2
 yang berarti lebih tinggi 2 orang dibandingkan tahun 
sebelumnya. Kecamatan yang paling padat penduduknya adalah 
Kecamatan Ujung Bulu yaitu 3.381 orang per km
2
. Hal ini terjadi karena 
kecamatan tersebut merupakan ibu kota Kabupaten Bulukumba.
38
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 Badan Pusat statistik Kab. Bulukumba. Bulukumba Dalam Angka 2013. h. 3. 
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Tabel 4.2 
Penduduk Menurut Kecamatan dan Jenis Kelamin di Kabupaten 
Bulukumba, 2012. 
Penduduk  
Kecamatan Laki-laki Perempuan Jumlah  
   
(jiwa) 
Gantarang 3.442 37.757 72.183 
Ujung Bulu 23.456 25.360 48.816 
Ujung Loe 18.870 21.235 40.105 
Bontobahari 10.895 13.433 24.328 
Bonto Tiro 10.108 13.038 23.146 
Herlang 11.020 13.461 24.481 
Kajang 22.611 25.153 47.764 
Bulukumpa 24.588 26.980 51.568 
Rilau Ale 17.975 20.383 38.358 
Kindang 14.648 15.593 30.241 
Bulukumba 188.579 212.393 400.990 
         Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Bulukumba, 2013. 
B. Sejarah Pertanian Karet di Kabupaten Bulukumba 
Kabupaten Bulukumba berada pada kondisi empat dimensi, yakni dataran 
tinggi: pada kaki Bawakaraeng-Lompobattang. Dataran rendah : pantai dan laut 
lepas. Kondisi strategis secara kewilayahan itu didukung oleh keadaan sosial 
budaya masyarakatnya yang juga berlatar belakang budaya maritim dan agraris. 
Pemerintah, terutama pemerintah daerah memprioritaskan Bulukumba dalam 
pengembangan ekonomi sektor tanaman pangan; jagung dan kapas. Komoditas 
lainnya di sektor perikanan dan kepariwisataan. Kebijakan strategi pemerintah 
daerah Bulukumba didukung oleh keadaan potensi dan luas lahannya yang 
memungkinkan dikembangkan secara intensif. 
Selain kebijakan pemerintah daerah, sebagaimana diatas, di Bulukumba 
juga telah terdapat kebijakan sisa Jajahan pemerintahan Hindia Belanda. Yaitu PT 
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PP Lonsum (London Sumatera) yang bergerak pada sektor perkebunan khususnya 
perkebunan karet . PT Perusahaan Perkebunan London Sumatera Indonesia 
Pertama kali didirikan pada tahun 1906 dengan nama NV Celebes Landbouw 
Maatschappij dan semua sahamnya dimiliki oleh group Harrisons and Crosfield 
dari Inggris. Aktivitas NV Celebes Landbouw Maatschappij itu dikuatkan melalui 
keputusan Gubernur Jenderal Hindia Belanda No. 43 dan 44 tanggal 10 Juli 1919 
dan 18 Mei 1921 dengan status hak erfacht. 17 April 1961, paska pemberlakuan 
UUPA, NV Celebes Landbouw Maatschappij mengajukan permohonan ke 
pemerintah RI agar hak erfacht mereka dikonversi menjadi HGU.  
Pada tahun 1963 PT. Perkebunan Sulawesi di ambil alih dan diganti 
namannya menjadi PN. Dwikora, pada saat itu direktur perusahaan ini Kolonel 
Sucipto, sampai pada 11 Mei tahun 1968. Pada 17 September 1976 Surat 
Kepmendagri No 39/HGU/DA/76 tertanggal 17 September 1976, PT PP Sulawesi 
nama lain NV Celebes Landbouw Maatschappij memperoleh perpanjangan HGU 
yang berlaku surut mulai 13 Mei 1968 hingga 31 Desember 1998. 
Pada bulan November 1994, perusahaan ini dibeli oleh sebuah perusahaan 
Indonesia bernama PT Pan London Sumatra Plantation (PLSP) senilai US$ 273 
juta. PLSP dimiliki oleh Anry Pribadi dari group Napan dan Ibrahim Risyad dari 
grup Risjadson. Tak lama kemudian, 25% saham Lonsum dialihkan kepada 
Happy Cheer Limited (HCL), 75% lainnya tetap dipegang oleh PLSP. 
Pada akhir 1997, diketahui bahwa Lonsum mengelola perkebunan sampai 
seluas 45.477 hektar di tiga wilayah; Sumatera Utara, Jawa dan Sulawesi. 
Program ekspansi Lonsum berawal pada tahun 1994, untuk memperluas 
46 
 
 
 
perkebunannya sampai lebih dari 113.750 hektar di Sulawesi dan Kalimantan. 
Luas total perkebunannya pada tahun 2000 diproyeksikan sebesar 205.000 hektar. 
Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Agraria/Badan Pertanahan 
Nasional (Ir. Soni Harsono) Nomor 111/HGU/BPN/1997 tentang Pemberian 
Perpanjangan Hak Guna Usaha Atas Tanah Terletak di Kabupaten Bulukumba, 
Propinsi Sulawesi Selatan, yang menetapkan Perpanjangan Hak Guna Usaha 
selama 25 (dua puluh lima tahun), semenjak setelah berakhirnya hak atas tanah 
perkebunan Palangisang dan Balombessi seluruhnya seluas 5.784,46 hektar, 
dengan rincian Bonto Munasa (970,52 hektar), Tanete (912,51 hektar), Swatani, 
Tambangan, Bonto Minasa dan Balleanging (464,82 hektar dan 3.436,61 hektar). 
Sementara  daftar Desa dimana PT PP Lonsum tidak memiliki HGU yaitu Desa 
Bonto Mangiring kec.Bulukumpa 470 Ha, Desa Balong Kec. Ujung Loe 262 Ha, 
Desa Jo'jolo (kampung Bontoa) Kec. Bulukumpa 300 Ha, Desa Tugondeng Kec. 
Herlang 30 Ha, dan Desa Tammatto Kec. Ujung Loe 840 Ha. 
Dengan hadirnya PT. Lonsum sebagai perusahan yang bergerak di bidang 
perkebunan karet pada mulanya terjadi pro dan kontra atas inspansi dan 
pencaplokan lahan milik masyarakat. Pada tahun 1977-1978 Kodam Hasanuddin 
melalui Pangdam Birgjen Kusnadi dan kepala Staf kolonel Andi Oddang, 
mengambil alih tanah rakyat seluas 150 Ha di dusun Balihuko (desa Bonto 
Mangiring). Kawasan tanah rampasan tersebut kemudian disebut HOME BASE 
dan DESTAMAR. Perampasan tanah tersebut atas persetujuan Gubernur Ahmad 
Lamo dan Bupati Bulukumba Malik Hambali. 
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Pada tahun 1980 dibuat Perjanjian PT. PP Lonsum dengan Masyarakat, 
sebelum ada keputusan dari PN Bulukumba. Dikatakan dalam perjanjian tersebut 
PT. PP Lonsum tidak akan menambah areal atau perluasan perkebunan. Namun 
PT. PP Lonsum melanggar perjanjian tersebut dan sekarang PT PP Lonsum 
memperluas areal perkebunan lebih 1000 Ha di tanah adat Kajang. 
Di sekitar tahun 1994-1995 Lonsum memperluasan lahan perkebunan 
karet dengan sistem plasma (yang merupakan pemaksaan "kerjasama" oleh 
Lonsum kepada petani) di Desa Bontomangiring. Luas areal plasma kurang lebih 
139 Ha. Konsekwensinya adalah petani terpaksa menggusur lahannya sendiri dan 
mengganti dengan tanaman karet. Akibat lain dari sistem plasma adalah petani 
berutang kepada PT. PP Lonsum, Rp. 5.000.000,- (lima juta) per-hektar untuk 
membiayai bibit karet dan sarana produksi lainnya. Hutang tersebut dibayar 
setelah karet berproduksi. 
Puncak pertanian karet di Bulukumba khususnya di Desa Bontomangiring  
pada tahun 2007. Banyaknya pedagang-pedagang karet yang masuk yang 
membuat  pilihan bagi petani untuk menjual hasil usahanya makin luas tidak 
hanya pada PT. Lonsum saja. Penduduk yang bekerjasama dengan PT. PP 
Lonsum dengan sisitem plasma mulai untuk berdiri sendiri. Dengan terbukanya 
pemasaran karet dengan itu pula petani berlomba-lomba untuk menambah lahan 
pertanian karet yang mereka miliki.  Bahkan lahan yang sudah produktif seperti 
pertanain kakao,  dan pertanian padi sawah di ganti dengan pertanian karet.           
Dari sini dapat diketahui bahwa pertanian karet di kabupaten Bulukumba 
pertama kali diperkenalkan oleh PT. PP Lonsum dan seiring dengan 
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berkembangnya pasar serta permintaan karet alam yang semakin meningkat maka 
banyak usaha-usaha pertanian karet yang diusahakan oleh masyarakat. 
C. Produksi Karet Kabupaten Bulukumba Propinsi Sulawesi Selatan 
Kabupaten Bulukumba merupakan salah satu Negara penghasil Karet di 
Indonesia yang mempunyai areal tanam yang cukup luas. Areal perkebunan karet 
Bulukumba adalah terdiri dari perkebunan rakyat dan perkebunan Swasta.   
Perkembangan luas area perkebunan karet di Kabupaten Bulukumba periode 
tahun 2008-2012 mengalami peningkatan, tercatat bahwa luas areal perkebunan 
karet Kabupaten Bulukumba tahun 2008 yang mencapai 1.784,94 Ha meningkat 
menjadi 2.155,14 Ha. Peningkatan luas area perkebunan Karet tersebut 
berdampak pada produksi karet di Kabupaten Bulukumba Propinsi  Sulawesi 
Selatan. 
Tabel 4.3 
Produksi Karet Kabupaten Bulukumba 
Tahun 2008-2012. 
Tahun  
Produksi Pertumbuhan 
(Ton) (%) 
2008 
3.071 - 
2009 
2.813 -9,17 
2010 
2.013 -39,74 
2011 
2.828 28,82 
2012 
3.990 29,12 
  Sumber : Dinas Perkebunan Propinsi Sulawesi Selatan, 2013. 
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Produksi Karet Propinsi Sulawesi Selatan periode tahun 2008 hingga 2012 
mengalami pertumbuhan yang berfluktuatif dengan pertumbuhan tertinggi terjadi 
pada tahun 2010-2011 dimana tahun 2010 produksi karet hanya mencapai 2.013 
ton meningkat menjadi 2828 ton atau meningkat sebesar 28,82%. Sedangkan 
pertumbuhan terendah Produksi karet di Kabupaten Bulukumba yaitu tahun 2009-
2010 yaitu tahun 2009 produksi sebesar   2.813 ton turun menjadi 2.013 ton pada 
tahun 2010 atau  mengalami pertumbuhan negative yaitu sebesar -39,74%  dan 
pada tahun 2012 meningkat sebesar 3.990 ton atau mengalami pertumbuhan 
positif sebesar 29,12%. 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa produksi karet mengalami fluktuasi 
ini dikarenakan bahwa masih banyaknya konflik pada masyarakat yang belum 
terselesaikan, serta lahan yang tercatat pada tabel di atas hanya lahan yang 
berproduksi saja, maka dari itu produksi karet tiap tahunnya tidak menetap. 
D. Struktur Ekonomi 
Struktur ekonomi didefinisikan sebagai distribusi persentase sumbangan 
sektor lapagan usaha terhadap total PDRB. Dengan demikian peranan setiap 
sektor usaha tercermin dari ekonomi di suatu wilayah. Sebagai wilayah agraris 
perekonomian Kabupaten Bulukumba masih didominasi sektor pertanian dengan 
sumbangan sebesar 39,82 persen pada tahun 2012. 
Manfaat lain dari Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah untuk 
mengetahui struktur perekonomian suatu daerah atau wilayah yang dengan 
melihat peranan masing-masing sektor terhadap total PDRBnya. Pada tabel 4.4 
terlihat kerataan perkembangan struktur ekonomi Kabupaten Bulukumba tahun 
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2008-2012, dimana sektor ekonomi yang memberikan kontribusi paling tinggi di 
Kabupaten Bulukumba adalah sektor pertanian yang selanjutnya sektor jasa-jasa. 
Tabel 4.5 
Persentase Laju Pertumbuhan Setiap Sektor di Kabupaten Bulukumba 
Tahun 2008-2012 
Sektor 2008 2009 2010 2011 2012 
Pertanian 51,01 46,76 45,25 41,80 39,82 
Pertambangan 0,40 0,41 0,44 0,53 0,55 
Industri pengolahan 6,60 6,04 5,91 5,87 5,63 
Listrik, gas, dan air 0,42 0,41 0,43 0,49 0,54 
Bangunan 2,97 2,80 2,75 3,10 3,37 
Perdagangan, Resto, Hotel 11,94 12,24 13,22 14,45 15,58 
Angkutan dan Komunikasi 2,16 2,12 2,18 2,52 2,61 
Bank dan Lembaga 
Keuangan 4,35 4,19 4,75 5,39 5,73 
Jasa-jasa 201,6 25,00 25,03 25,84 26,26 
Sumber : BPS Kabupaten Bulukumba, 2013. 
Sektor-sektor yang cukup besar peranannya terhadap perekonomian di 
Kabupaten Bulukumba pada tahun 2012 adalah sektro pertanian dan jasa-jasa 
dengan nilai masing-masing sebesar 39,82 persen dan 26,26 persen. Di dalam 
Struktur ekonomi Kabupaten Bulukumba yang terdiri dari sembilan sektor, 
peranan kontribusi sektor pertanian terjadi sedikit penurunan yaitu 41,80 persen 
pada tahun 2011 menjadi 39,82 persen tahun 2012 turun sebesar 1,98 poin, 
sedangkan unutk sektor yang lain ada yang mengalami peningkatan dan ada yang 
mengalami penurunan kontribusi. Sektor perdagangan, hotel dan restoran 
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merupakan sektor yang mengalami peningkatan 1,13 poin dari 14,45 persen tahun 
2011 menjadi 15,58 persen tahun 2012. 
Dengan demikian perekonomian Kabupaten Bulukumba masih didominasi 
oleh sektor lapangan usaha pertanian karena sektor ini mempunyai peranan lebih 
besar dari sektor lapangan usaha lainnya termasuk di dalamnya penyerapan tenaga 
kerja. 
Berdasarkan Rancangan Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPMJ) 
Kabupatn Bulukumba, perekonomian Kabupaten Bulukumba telah menunjukkan 
peningkatan walaupun perekmbangannya beluk optimal. Berbagai program yang 
telah dilaksanakan mampu membrikan hasil yang cukup baik, hal ini ditandai 
dengan pertumbuhan PDRB (ekonomi) Kabupaten Bulukumba. Adapun 
pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Bulukumba 2010-2015 
diprediksikan bertumbuh pada kisaran di atas 6 – 7 persen pertahun ke depan. Bila 
melihat perhitungan PDRB Kabupaten Bulukumba, selain dapat diketahui peranan 
masing-masing lapangan usaha terhadap total PDRB Kabupaten Bulukumba. 
Pertumbuhan ekonomi dapat dicapai dari sisi penawaran melalui peningkatan 
sektor keuangan, sektor pertanian, sektor jasa-jasa, sektor bangunan dan 
kontruksi, sektor perdagangan, sektor listrik, gas dan air bersih, dan sektor 
pertambangan dan penggalian. Dari sisi permintaan, pertumbuhan ekonomi 
diprediksikan bersumber dari peningkatan investasi pemerintah khususnya 
dibidang infrastrukur, pembetukan modal domestik bruto, dan konsumsi 
masyarakat. Dengan pembangunan infrastruktur daerah khususnya sektor 
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pertanian yang semakin membaik diharapkan akan memberi efek multiplier bagi 
kegiatan perekonomian di masa mendatang. 
E. Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Bulukumba 
Pertumbuhan  ekonomi merupakan proses perubahan kondisi suatu negara 
atau suatu daerah secara menyeluruh dan berkesinambungan menuju keadaan 
yang lebih baik selama periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan 
sebagai proses kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian yang diwujudkan 
dalam bentuk kenaikan pendapatan nasional. 
Pertumbuhan ekonomi mutlak untuk ditingkatkan karena dengan 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi merupakan arti bahwa tingkat kesejahteraan 
masyarakat oleh karena itu  pemerintah  selalu berupaya untuk meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi daerahnya.  
Pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari besarnya nilai PDRB yang berhasil 
diciptakan pada tahun tertentu dibandingkan dengan nilai PDRB tahun 
sebelumnya. Dimana nilai PDRB yang dibandingkan itu adalah nilai PDRB atas 
dasar harga konstan. Penggunaan ini atas dasar harga konstan ini karena telah 
dikeluarkan pengaruh perubahan harga, sehingga perubahan yang diukur 
merupakan pertumbuhan ekonomi. Sejak tahun 2000 pertumbuhan ekonomi baik 
nasional maupun regional dihitung dengan menggunakan harga konstan 2000 
sebagai tahun dasar. Hal ini dilakukan karena tahun dasar 1993 sudah tidak sesuai 
lagi dengan struktur perekonomian sekarang. 
Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bulukumba periode tahun 2008-2012  
mengalami pertumbuhan yang berfluktuatif tahun 2008 Pertumbuhan ekonomi 
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Kabupaten Bulukumba Sebesar 7,06%, tahun 2009 pertumbuhan ekonomi 
kabupaten Bulukumba turun menjadi 6,08% kemudian tahun 2010 kembali turun 
menjadi 5,90%,tahun 2011 pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bulukumba kembali 
meningkat menjadi 6,00% dan tahun 2012 pertumbuhan ekonomi Kabupaten 
Bulukumba kembali meningkat menjadi 8,23%. pertumbuhan Ekonomi kabupaten 
Bulukumba yang tertinggi yaitu tahun 2012 mengalami pertumbuhan sebesar 
8,23%, sedangkan pertumbuhan terendah yaitu tahun 2010 yaitu tumbuh sebesar 
5,90%. 
Tabel. 4.4 
Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Bulukumba  
Tahun 2008-2012 
Tahun  
PDRB  
(Harga Konstan) 
Pertumbuhan 
(%) 
2008 1.539.670,15 
7,06 
2009 1.639.311,55 
6,08 
2010 1.742.032,85 
5,90 
2011 1.853.159,41 
6,00 
2012 2.019.444,57 
8,23 
Sumber: BPS Kabupaten Bulukumba, 2013. 
 
Pertubuhan ekonomi Kabupaten Bulukumba tahun 2012 mencapai 8,23 
persen. Pertumbuhan ini merupakan pertumbuhan yang paling tinggi selama lima 
tahun terakhir. Pada saat sekaang ini, perekonomian Kabupaten Bulukumba telah 
berkembang dengan pesat, yaitu dengan makin terbukanya perekonomian 
Sulawesi Selatan pada umumnya, Kabupaten Bulukumba pada khususnya, maka 
asumsi itu tidak berlaku lagi. Asumsi itu mengacu bahwa lalu lintas uang, baik itu 
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pendapatan  faktor produksi, maupun pembayaran transfer, dari dan ke Kabupaten 
Bulukumba sama besarnya. 
Oleh karena itu untuk mengetahui tingkat kemakmuran Kabupaten 
Bulukumba, salah satu indikator yang dapat dipakai adalah Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) perkapita. 
F. Pengaruh Produksi Karet Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten  
Bulukumba Propinsi Sulawesi Selatan 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), dengan 
data tersebut kita dapat melihat seberapa besar pengaruh produksi karet terhadap 
pertumbuhan ekonomi, lebih jelasnya kita dapat lihat pada tabel 4.6 di bawah: 
Tabel 4.6 
Pengaruh Produksi Karet Terhadap Prtumbuhan Ekonomi 
X Y X
2 
Y
2 
X.Y 
3.071 7,06 
9.431.041 498.436 2.168.126 
2.813 6,08 7.912.969 369.664 1.710.304 
2.013 5,90 
4.052.169 348.100 1.187.670 
2.828 6,00 
7.997.584 360.000 1.696.800 
3.990 8,23 
15.920.100 677.329 3.283.770 
14.715 3,327 45.313.863 2.253.529 10.046.670 
Sumber: Data Primer Olah, 2014. 
Tabel: 4.6 dilihat bahwa total produksi karet sebesar 14.715 dan 
pertumbuhan ekonomi total sebesar 3,327 persen, serta produksi karet yang paling 
rendah adalah pada tahun 2010 sebesar 2.013 dan pertumbuhan ekonomi yang 
paling rendah pada tahun 2010, akan tetapi pada tahun 2012 produksi karet 
maupun pertumbuhan ekonomi sama-sama mengalami peningkatan yaitu 3,990 
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untuk produksi karet dan 8,23 persen untuk pertumbuhan ekonomi. Unutk lebih 
jelasnya lagi dapat dilihat pada tabel berikunya. 
Berdasarkan hasil olah data dengan fasilitas komputer dengan program 
SPSS 20 for windows  diperoleh  hasil sebagaimana tabel 4.7 dibawah: 
Tabel 4.7 
Nilai Koefisien Regresi 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.911 1.046  2.783 .069 
PRODUKSI 1.272 .348 .904 3.659 .035 
a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN 
 
 Dari hasil pengolahan data melalui SPSS 20 diperoleh persamaan sebagai 
berikut: 
     Y =  2,911 + 1,272 X 
1. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Berdasarkan hasil olah data dengan menggunakan spss 20  hasilnya adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 4.8 
Nilai Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .904
a
 .817 .756 .49246 
a. Predictors: (Constant), PRODUKSI 
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 Dari hasil pengolahan data melalui SPSS 20 pada tabel 4.6 diatas 
diperoleh nilai R Square sebesar 0,817 yang artinya bahwa 81,70% pertumbuhan 
ekonomi Kabupaten Bulukumba dapat dijelaskan oleh variabel produksi Karet 
Kabupaten Bulukumba. Sedangkan selebihnya sebesar 18.30 % dipengaruhi oleh 
variabel lain. 
2. Analisis Korelasi antara produksi karet dengan pertumbuhan Ekonomi 
Kabupaten Bulukumba 
Berdasarkan hasil olah data dengan menggunakan spss 20  hasilnya adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 4.9 
Nilai Koefisien Korelasi 
Correlations 
 x Y 
X 
Pearson 
Correlation 
1 .904
*
 
Sig. (2-tailed)  .035 
N 5 5 
Y 
Pearson 
Correlation 
.904
*
 1 
Sig. (2-tailed) .035  
N 5 5 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 Dari hasil pengolahan data melalui SPSS 20 pada tabel 4.7 diatas 
diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,904 yang artinya bahwa besar 
hubungan antar variabel produksi karet dengan pertumbuhan ekonomi Kabupaten 
Bulukumba menunjukkan hubungan positif  yang sangat erat.  
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3. Uji Hipotesis  
a. Uji t 
Untuk menguji hipotesis bahwa variabel produksi karet di Kabupaten 
Bulukumba mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
di Kabupaten Bulukumba maka dilakukan Uji t. Adapun hipotesis yang diajukan 
adalah : 
H  : βi    : Tidak terdapat pengaruh signifikan variabel produksi   
karet terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 
Bulukumba 
H  : βi    : Terdapat pengaruh signifikan variabel produksi karet 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 
Bulukumba 
 Proses pengujian dilakukan dengan melihat pada kolom signifikansi dan 
nilai t di tabel 4.9 dengan mengunakan tingkat signifikansi (α) sebesar 5 % atau 
0.05 Adapun dasar pengambilan keputusannya yaitu : 
Jika signifikansi < 0,05, maka  H  ditolak (rejected) 
Jika signifikansi > 0,05, maka  H  diterima ( not rejected) 
Nilai signifikansi sebesar 0.035 <  0,05 dapat diinterpretasikan bahwa 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima, dengan kata lain terdapat  
pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan produksi karet terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Kabupaten Bulukumba. 
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G. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan Hasil olah data dengan menggunakan SPSS 20 menunjukkan 
bahwa nilai konstanta sebesar 2,911 menyatakan bahwa jika tidak ada produksi 
Karet maka pertumbuhan ekonomi sebesar 2,911%. Sedangkan nilai koefisien 
regresi sebesar 1,272 menyatakan bahwa setiap peningkatan produksi karet 
sebesar  1 ton   maka pertumbuhan ekonomi akan meningkat sebesar 1,272% dan 
sebaliknya jika terjadi penurunan produksi karet sebesar  1 ton maka pertumbuhan 
ekonomi akan turun sebesar 1,272%, Dimana kenaikan atau penurunan 
pertumbuhan produksi karet di Kabupaten Bulukumba akan mengakibatkan 
kenaikan atau penurunan pada pertumbuhan ekonomi.  
Teori ekonomi yang menjelaskan tentang pentingnya peningkatan 
produksi untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi diantaranya  teori Adam 
Smith dalam buku karangannya yang berjudul An Inguiry into the Nature and 
Causes of the Wealt Nations, menganalisis sebab berlakunya pertumbuhan 
ekonomi dan faktor yang menentukan pertumbuhan ekonomi.  Sumber daya alam 
merupakan faktor penting  dalam menentukan produksi barang dan jasa yang 
merupakan syarat utama meningkatkan pendapatan nasional atau pertumbuhan 
ekonomi.  Setelah Adam Smith, beberapa ahli ekonomi klasik lainnya seperti 
David Ricardo, Malthus, Stuart Mill juga menekankan pentingnya peningkatan 
produksi  sebagai syarat utama dari pertumbuhan ekonomi. Teori pertumbuhan 
ekonomi biasanya diartikan sebagai penjelasan mengenai faktor-faktor yang 
menentukan kanaikan output perkapita dalam jangka panjang, sedangkan teori 
yang dikemukakan oleh Harrod dan Domar berpendapat bahwa pertumbuhan 
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ekonomi yang mantap diperlukan adanya kesanggupan beproduksi yang selalu 
bertambah.
 39
 
Produksi karet dan pertumbuhan ekonomi telah banyak dilakukan oleh 
peneliti salah satunya adalah hasil penelitian dari Almasdi Syahza (2003) dalam 
penelitiannya yang berjudul Ekpor CPO (Crude Palm Oil) dan Pengarunya 
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Daerah Riau, menyimpulkan bahwa ekspor 
CPO tidak berpengaruh ada taraf kepercayaan  5 persen (uji dua arah), sedangkan 
taraf kepercayaan 10 persen ekspor CPO sangat signifikan pengaruhnya terhadap 
PDRB. Analisis dengan melihat pengaryh komiditi unggulan perkebunan Riau 
(CPO, karet, dan kopra) terhadap PDRB, menunjukkan ekspor CPO sangat 
mempengaruhi PDRB daerah Riau secara signifikan. Namun ketiga komoditas 
unggulan ini secara bersama-sama sangat berpengaruh terhadap kontribusi PDRB 
daerah Riau. Dan kegiatan perkebunan kelapa sawit memberikan pengaruh 
eksternal terhadap aspek ekonomi pedesaan. 
Penelitian yang saya lakukan sesuai dengan teori Adam Smith, David 
Ricardo, Malthus tentang pertumbuhan ekonomi dan teori produksi, dan hasil 
penelitian terdahulu sesuai dengan penelitian yang saya lakukan. 
 
 
 
  
 
                                                          
39
 Muhammad Jamil. Analisis Sektor Basis Dalam Pergeseran Struktur Ekonomi di 
Kabupaten Bulukumba periode 2000-2009. 10 april 2013.h. 9. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
Bahwa setiap peningkatan produksi karet sebesar 1 ton maka pertumbuhan 
ekonomi akan meningkat sebesar 1,272% dan sebaliknya jika terjadi penurunan 
produksi karet sebesar  1 ton maka pertumbuhan ekonomi akan turun sebesar 
1,272%,  Dimana terdapat pengaruh positif dan signifikan produksi karet terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Bulukumba. Produksi karet di kabupaten 
Bulukumba berkorelasi kuat  ( positif dan sangat erat) dengan pertumbuhan 
ekonomi di Kabuaten Bulukumba. Dan variasi perubahan pertumbuhan ekonomi 
dapat dijelaskan oleh produksi karet di kabupaten Bulukukmba yaitu  81,70%. 
Produksi karet berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, hal 
ini dapat dilihat dari hasil perhitungan uji t. Bahwa nilai signifikansi sebesar 0.035 
< 0.05 dapat diinterpretasikan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
diterima. 
B. Saran 
Komoditi karet merupakan komoditi yang penting bagi perekonomian 
kabupaten Bulukumba hal ini dapat dilihat dari pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan ekonomi, sehingga diharapkan kepada pemerintah dan lembaga 
terkait  untuk dapat meningkatkan produksi dan produktifitas dari tenaga kerja 
pada kebun karet. 
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Dalam upaya mewujudkan pengembangan perekonomian rakyat, terutama 
disektor pertanian/perkebunan perlu adanya kebijakan dari pemerintah untuk 
mempercepat pertumbuhan sektor pertanian/perkebunan dalam meningkatkan 
hasil produksi dan pertumbuhan ekonomi. Cara yang dapat dilakukan untuk 
mencapai tujuan tersebut adalah pengembangan agribisnis yang terencana dengan 
baik dan pembangunan sektor ekonomi lainnya. 
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